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Keluasan Peratusan Penduduk 
Peratusan 
(Km persegi) (%) (%) 
1. Sarawak 124,449 16.73 2,344,136 12.70 
2. Brunei 5,770 0.78 383,744 2.08 
3. . Sabah 74,398 10.00 3,105,586 16.83 
4, Kalimantan Barat 146,760 19.72 4,479,931 24.28 
5. Kalimantan Tengah 152,600 20.51 2,132,586 11.56 , 
6. Kalimantan Selatan 37,660 5.06 3,196,373 17.32 
7. Kalimantan Timur 202,440 27.21 2,809,968 15.23 
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Abdul Halim Ali 
)etelah menginsafi kurang sekali interaksi akademik dan intelektual antara Sarawak 
ian juga Sabah dengan negara Brunei Darussalam dan juga dengan keempat-empat 
propinsi di Kalimantan buat sekian lama, maka Institut Pengajian Asia Timur di 
Universiti Malaysia Sarawak dengan kerjasama Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
(FISIP). Universitas Tanjungpura, Pontianak dan FISIP Universitas Lambung 
Mangkurat, Banjarmasin telah memprakarsakan konferensi pertama, kedua dan 
ketiganya pada 2005, 2006 dan 2007 untuk maksud menaikkan interaksi demikian. 
Konferensi pertama yang temanya "Masyarakat Pesisir di Borneo-Kalimantan" 
dilaksanakan di UNIMAS, Kota Samarahan, Sarawak pada 29-30 Ogos, 2005. Para 
sarjana dari negara Brunei Darussalam, Kalimantan Barat, Kalimantan Timur, Sabah, 
dan Malays ia Semenanjung berhimpun di Kota Samarahan, Sarawak untuk 
membicarakan pelbagai isu berkaitan masyarakat pesisir di pulau ini. Empat puluh 
satu makalah telah dibahaskan oleh lapan puluh lebih peserta konferensi. 
Konferensi kedua yang temanya "Masyarakat Perkotaan di Borneo-Kalimantan" telah 
dilaksanakan di FISIP, Universitas Tanjungpura, Pontianak pada 13-15 Ogos, 2006. 
Para sarjana dari keempat-empat propinsi Kalimantan, Brunei, Sabah, Sarawak dan 
Malaysia Semenanjung telah membicarakan sejumlah 53 makalah tentang isu-isu 
masyarakat-masyarakat kota di pulau Borneo-Kalimantan. 
Konferensi ketiga yang bertemakan "Transformasi Sosial: Merenungkan dan 
Memformulasikan KebijakanJDasar Pembangunan di Borneo-Kalimantan" telah 
dilaksanakan di Banjarmasin pada 16-17 Juni, 2007 dengan dukungan FISIP, 
Universitas Lambung Mangkurat. Para Sarjana dari keempat propinsi Kalimantan, 
Brunei, Sabah, Sarawak dan Malaysia Semenanjung telah membahaskan 52 makalah 
tentang isu-isu pembangunan di Pulau Borneo-Kalimantan. 
Konferensi keempat yang bertemakan "Transformasi Sosial Masyarakat Pedesaan 
dan Pesisir Borneo-Kalimantan: Isu-isunya" telah dilaksanakan di Universitas 
Mularwarman pada 24-25 Jun, 2008 dan sejumlah 115 makalah telah dibahasakan. 
Jumlah Kumulatifmakalah yang dibicarakan pada keempat-empat siri konferensi ini 
adalah: Indonesia (162), Brunei (26) dan Malaysia (91). 
xx 
xxi 
Prosiding-prosiding konferensi pertama, kedua, ketiga dan keempat yang mengandungi 
sejumlah 279 makalah diterbitkan oleh Institut Pengajian Asia Timuf, Urtlversiti 
Malaysia Sarawak. 
Tema konferensi ke 5 
Pengalaman Modernisasi 
Ketiga-tiga Negara-bangsa Modern Malaysia, Indonesia dan Brunei Darussalam telah 
mengalami proses modernisasi (modernisation) dan juga mengalami kondisi yang 
terhasil daripadanya, iaitu kemodernanlmodernitas (modernity). Kedua-dua proses 
dan kondisi menjadi lebih rancak pada zaman-zaman pascakemerdekaan masing­
masing negara-bangsa. 
Sumbangan positif kemodemanlmodernitas besar sekali dan hal tersebut tidak dapat 
disangkal. Modemisasilpermodeman merupakan proses sosial menyeluruh termasuk 
industrialisasi yang melaluinya masyarakat-masyarakat agraria di ketiga-tiga negara 
bangsa tersebut berkembang, lalu menjadi masyarakat kontemporari seadanya. 
Sesungguhnya pula, konsep modernisasi lebih luas daripada industrialisasi semata­
roata kerana proses itu juga mencakupi bidang-bidang politik, budaya, ekonomi, sains 
dan teknologi. 
Modernisasi politik, sebagai contoh memerlukan pengembangan lembaga-Iembaga 
utama seperti kehadiran parti-parti politik, parlimen, hak suara dan pemilihan umum 
yang sekalian le.mbaga yang didirikan itu mendukung proses buat keputusan partisipatif 
para warganya. Modenisasi budayaOmemunculkan sekularisasi vis-a-vis agama atau 
sekurang-kurangnya unsur-unsur utamanya serta juga kepatuhan para warganya kepada 
ideologi nasional. Modernisasi ekonomi pula mencetuskan perubahan ekonomi yang 
mendalam kepada masyarakat, seperti terjadinya pembahagian kerja (division of 
labour) yang semakin rapi dan kecil, pemakaian teknik pengurusanimanajemen dan 
teknologi yang memanfaatkan serta pertumbuhan fasilitilfasilitas komersial. Ekonomi 
terglobal neoliberal turut menjadi dimensi barn dalam modernisasi ekonomi, suatu 
hal yang kita belum mengerti sepenuhnya. 
Kondisi kemodemanimodemitas secara sejarahnya dihasilkan oleh upaya manusia 
mensejahterakan kehidupannya sejak abad ke-16, 17 dan 18 dengan cara membebaskan 
dirinya daripada belenggu keabsahanilegitimasi kekuasaan keteraturan sosial-politik 
kuno, termasuk upaya manusia menguasai alarnnya sendiri dengan pemakaian ilmu 
pengetahuan (science) dan teknologi untuk maksud mencapai kebahagian demikian. 
Ringkasnya, modernitas/kemodernan kelihatan pada prinsipnya satu gabungan 
harmonis antara pertimbangan sihat yang kritis (critical reasoning) dengan kebebasan 
individu serta tanggungjawab yang mengiringinya. Kelihatan juga keperihatinan 
kemodemanimodernitas kepada kemajuan sosial yang dimungkinkan oleh kemajuan 
ilmu pengetahuan (science) , industrialisasi, dan demokrasi. 
Namun begitu, sebalik sumbangan positiftersebut didapatijuga beberapa ciri negatif 
daripada kemodernanlmodernitas. Ternyata sekarang, maksud konsep kemodernanl 
modernitas menjadi kurang wajar lagi, malah telah menyimpang daripada matlamat 
awalnya. Penyimpangan keseluruhan kemodernanlmodernitas termanifestasi dalam 
beberapa segi hidup. Misalnya, nilai individu yang peribadi sifatnya diletakkan 
ditengah-tengah, lalu meminggirkan nilai-nilai awam dalam hubungan antarmanusia. 
Telah juga terdapat kecenderungan sistematis kearah pertimbangan ekonomi yang 
menggerhanakan un sur-un sur lain dalam kemajuan sosial. Diamati bahawa logik 
persainganipertandingan (competition) mengatasi logik kewargaan dan kekompakan 
sosial, sementara pertimbangan sihat yang kritis (critical reasoning) diturunkan 
menjadi rasionalitaslrationality akuntansil perakaunan yang tentunya terarah kepada 
upaya penimbunan keuntungan. Hal-hal tersebut di atas dikatakan menjadi demikian 
justeru kerana yang menjadi kerangka peluasan kemodenanlmodernitas itu adalah 
sistem kapitalisme. 
Demikian argument pro dan kontra modernisasi dan kemodernan yang memerlukan 
perbahasan. 
Fokus Konferensi 
Kedua-dua jenis sumbangan kemodenanlmodernitas positif danlatau negative ke atas 
evolusi sosial masyarakat-masyarakat di pulau Borneo-Kalimantan mempunyai 
kebenaran masing-masing. Jadi, dalam konteks demikian, maka diharapkan pada 
konferensi ke 5 akan tercetus debat tentang dampak modernisasi/pemodernan dan 
juga modernitaslkemodernan kepada semua segi hidup kita di pulau ini- politik, 
ekonoml, sosial, budaya, agama, ilmu pengetabuan (science) dan teknologi-lalu, 
bersama-sama kita memberikan sumbangan kepada analisis yang menggalakkan upaya 
perenungan mendalam dan seterusnya mencapai sintesis tentangnya. Ternyata juga 
proses dan kondisi tersebut tadi menjadi lebih kompleks lagi dengan kemasukan unSUT­
unsur ekonomi terglobal selama satu dua dekad belakangan ini. Di samping itu pula, 
terdapat masyarakat-masyarakat di pulau ini yang tidak berdaya memanfaatkan 
kemodemanlmodernitas, malah masih melangsungkan hidupnya secara tradisional 
khususnya, di pedalaman yang demikian, apakah pemakaian istilah pascamodern dan 
juga pramodern itu relevan bagi kita? 
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Apakah pengalaman di Borneo-Kalimantan sejak kita melalui modemisasi? Apakah 
kesan-kesan positif dan negatif daripadanya? Apakah transformasi sosial yang drastik 
daripadanya? Apakah dampaknya kepada norma so sial kita? Bagaimanakah kita 
selesaikan ketegangan antara sekularisasi dengan agama? Apakah lembaga-Iembaga 
sosial peribumi tidak lagi serasi dengan tuntutan lembaga modem? Apakah kesan 
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i!: Ke(taS kerja ini membicarakan tentang sumbangan minyak terhadap perkembangan 
dan kemajuan ekonomi dan sosial Brunei sekitar tahun 1929-1941. Aspek kemajuan 
ekonomi boleh diteliti apabila sumber kewangan kerajaan bertambah mantap hasil 
sumbangan daripada industri minyak yang semakin berkembang sejak ia mula ditemui. 
senario ini membolehkan kerajaan berupaya untuk menjelaskan hutang-hutangnya 
kepadaNegeri-Negeri Melayu Bersekutu. Dengan kewangan semakin kukuh makanya 
kerajaan dapat mengembang majukan bidang pendidikan dengan dipelopori oleh 
penubuhan sekolah Melayu. Sungguhpun pada awalnya sekolah ini kurang mendapat 
sambutan dari ibu bapa kerana rata-rata mereka memerlukan tenaga anak -anak mereka 
dalam mencari natkah harian, namun menjelang tahun-tahun 1940-an, sikap ini mula 
berubah. Hal ini boleh dikesan apabila jumlah sekolah Melayu terus meningkat di 
Brunei. Perkembangan sistem pendidikan ini kemudiannnya menjadi aset penting 
kepada melahirkan tenaga manusia yang berilmu pengetahuan yang buah fikirannya 
diperlukan dalam pembangunan Brunei. 
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Akhir-akhir ini pengelol.aan sampah .pad~t m~njadi permasalahn yang.b~sar begi~PUl e:~~ikan ke kawasan pendalaman dengan membina sekolah-sekolah sehingga 
bagi Pemerintah Brunei karena benmpllkasl terhadap keamanan, mlal propertl dar, pe. kau dunia kehidupan masyarakat Iban di kawasan-kawasan pendalaman yang 
. . . . I d k . P I I h'd k b menJang . d 'k' kuahtas hldup, hngkungan, sosla an e onoml. .eng.e 0 aan sampa . yang tl a enllJ sebelumnya agak asing dengan perkembangan aspek kehldupan yang se eml .Ian. 
akan mempunyai dampak yang merusak manusla dlmana sampah ltu berada. Pap!!! P rkembangan ini di sampingi usaha pendakwahan ugama Islam dengan membenkan 
ini dimulai dengan pandangan umum tentang sampah padat dengan membaha! e ah-ceramah ugama dan juga pertunjukan wayang gambar kepada masyarakat 
berbagai definisinya. Bagian kedu~, memaparkan te~tang pengelolaa~ s~mp~h padat ~=ung di kawasan berkenaan, termasuk masyarakat Iban. Sekitar awal 1980a~ 
di Brunei Darussalam. Temuan dllapangan menunJukkan adanya mdlkasl bahw! h' sekarang kerajaan telah memperkenalkan Rancangan Perumahan Negara dl 
. b 'k' I h .. mgga , I ' I h jumlah sampah padat di Brunei Darussalam menmgkat al Jum a maupun JemsnYI ka n-kawasan yang berdekatan dengan kawasan bandar yang, antara am, te a 
setiap tahun. Ketiga, kita mengulas bagaimana sampah padat di Brunei dikelola, hal ~:~:tkan masyarakat Iban yang berstatus warga (kerakyatan) Brunei. 
ini termasuk struktur, pengumpulan, pembuangan dan siapa s~ja ~ang bertanggun! ;e:kembangan-perkembangan modemisasi ini telah mempengaruhi masyar~at Iban 
jawab di. masi~g-m~sing seksi dari struktur y~ng ada. Terakhlr, klta menggunakan dari segi pemikiran, kepercayaan dan pembangunan dari segi sosial, cara hldup dan 
perspektlf SoslOlogl hukum untuk menganahsa manangemen sampah p~dat dar. fizikal. Dampaknya, pada era menjelang kemerdekaan, pasca merdeka. da~ zama~ 
menggali cara terbaik untuk meningkatkan pengelolaan sampah padat dl Bruner sekarang, masyarakat Iban telah bersama-sama dengan masyarakat etmk dl B~el 
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S I akhir tahun I 960an, Kerajaan Brunei telah menggiatkan perkembangan dunia 
Darussalam. 
Kata kunci : Pengelolaan, sampah padat 
Recently, municipal solid waste management is become one ofa major issues thai 
has been taken seriously by Brunei Government since it has some implication wilj 
regards to safety, property values, quality oflife, environment, social, and economic 
Improper waste management will surely have a devastating effect on human beinl 
thus the counlly itself. This paper begins with the general overview ofmunicipa; 
solid waste by surveying the definition . The second part presents state ofsolid waslE 
management in Brunei Darussalam. Thefinding showed an indication that the number 
ofmunicipal solid waste in Brunei Darussalam has increased in volume and varietie! 
every year. Thirdly, we examine how Brunei Darussalam municipal solid waste il 
managed, in which include how it structure, collected, disposed and who is responsiblE 
for each section of the structure. Finally, we use sociology of law perspective Ie 
analyze the municipal solid waste management and explore some ways can be doni 
to improve municipal solid waste management in Brunei Darussalam. 
Keywords: Management. solid waste 
yang lainnya untuk mengisi konsep "masyarakat Brunei" dan sarna-sarna. komlte~ 
terhadap aspirasi negara dan kerajaan secara umum. Umpamanya, aklbat .dan 
perkembangan dalam dunia pendidikan, masyarakat Iban telah berpandangan jauh 
melihat dunia. Akibat dari perkembangan ugama Islam, ramai yang memeluk ugama 
Islam. Rancangan Perpindahan Negara juga telah mengheret masyarakat .I~an ke 
kawasan bandar dan mengurangi cara hidup berumah panjang. Fenomena 101 t.elah 
memberi impak besar terhadap cara berfikir, kepercayaan, amalan & cara hldup 
tradisional yang sebelurnnya. 
~ 
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Seni tampak atau seni visual berlaku sebagai pasangan kepada tammadun yang 
memerlukanjawapan terhadap alam semesta serta peningkatan nilai hidup manusia. 
Oleh itu kita dapati setiap kelumpok manusia menghasilakn seni bagi mengimbangkan 
kehadirian fenomena alam yang sentiasa berlaku disekeliling mereka. Kepentingan 
seni dilihat mempunyai kepentingan yang sarna dengan kepercayaan sesaorang. 
Apabila manusia meningkat maju dan dikelilingi dengan ilmu modem seni masih 
berfungsi sebagai tunggak kepada tammadun manusia itu sendiri sebagai satu entity. 
Maka kepenting seni sebagai perantara tetap unggul dalam budaya manusia sepanj ang 
zaman. Bukan sahaja seni lukis meningkatkan kefahaman diantara manusia bahkan 
menjadi perantara diantara negara negara dan kawasan. Oleh itu negara Brunei 
Darusallam sabuah negara dirantau ini walaupun muda usianya tapi telah melahirkan 
ramai seniman visual yang dianggap mantap. Kemantapan pelukis muda ini dilihat 
mengemblingkan umsur modernisasi yag begitu kukuh dari aspek tema, halbenda 
serta teknik. 01eh itui terdapat warga seni lukis muda yang sedang meningkat naik 
membawa aspek kemodeman dalam karya mereka. Kekuatan fahaman mordenisi itu 
berlaku berdasarkan pendedehan, pendidikan serta kesedaran semasa terutama sebaran 
melalui media massa serta media elektonik yang sangat kuat mengubah minda 
masyarakat seperti yang disarankan oleh Marshall Me Luhan yang menyebut Medium 
the massage. 
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Dari tahun 1906 sehingga tahun 1959, Brunei adalah sepenuhnya berada dibawah 
perlindungan Britain. Pada tahun 1959 Brunei telah mencapai pemerintahan sendiri 
dalam hal ehwal dalamannya. Tetapi hal ehwalluar dan pertahanannya masih dibawah 
kekuasaan Britain dan ini berterusan sehingga tahun 1984 apabila Brunei mencapai 
kemerdekaan penuh. Semasa dibawah perlindungan Britain, Britain telah cuba 
memodenkan pentadbiran Brunei tennasuk cuba mengwujudkan sistem pemerintahan 
demolcrasi. Tetapi pemerintahan ini adalah bertentangan dengan pentadbiran tradisi 
Brunei yang mana negeri ini diperintah oleh seorang Sultan. Brunei menjadi sebuah 
kesultanan sejak kurun ke empatbelas lagi. Usaha untuk mengwujudkan sistem 
pemerintahan demokrasi ini dipergiatkan oleh pihak British dari tahun 1 950an sehingga 
tahun 1966. Walau bagaimanapun pihak British gagal untuk mencapainya. Ada 
beberapa sebab kenapa usaha pihak British itu gagal. Diantaranya adalah kerana 
kegagalan pihak British itu sendiri, keenganan Sultan Brunei untuk melaksanakan 
pemerintahan demokrasi, kurangnya minat penduduk Brunei dalam perkembangan 
demokrasi selepas berlakunya pemberontakan 1962 dan juga kerana status Brunei 
sebagai sebuah kerajaan yang dibawah perlindungan Britain dan bukannya sebuah 
koloni. Pada tahun 1971 Sultan Brunei telah menamatkan jalan ke arah demokrasi di 
Brunei. Apabila Brunei merdeka pada tahun 1984, majlis perundangan negeri telah 
diakhiri. Tetapi pada tahun 2004 ianya telah dihidupkan semula. Walau bagaimanapun 
tidak ada tanda-tanda yang negara ini akan menubuhkan kerajaan berpemerintahan 
demokrasi baik dimasa terdekat mahupun dimasa akan datang. Brunei masih diperintah 
oleh seorang raja yang berkuasa penuh yang disokong oleh rakyat. 
From 1906 until 1959, Brunei was fully under British protection. In 1959 Brunei 
achieved internal self-government, but its foreign affairs and defence were under 
British protection until 1984 when it became fully independent. When Brunei was 
under British protection, Britain tried to modernize Brunei sadministration including 
establishing democracy. However, this contradicted to traditional administration that 
is monarchical system ofgovernment which existed since the 14th century. The effort 
to make Brunei a democratic government began from 1950s until 1966, but Britain 
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failed to achieve it. There are some reasons why it failed. Among the reasons were 
because ofthe failure ofthe British, Sultan s unwillingness to implement the system, 
the lack of interest among the people of Brunei towards the establishment of a 
democratic system ofgovernment after the 1962 rebellion and Brunei sstatus ofbeing 
a protectorate state not a colony. The Sultan ofBrunei ended the road to democracy 
in 1971. When Brunei became independent in 1984, Brunei s legislative council was 
ceased. It was revived in 2004, but there is no sign that Brunei would establish a 
democratic system ofgovernment in the near future. Brunei is still ruled by a monarch 
with an absolute power and support by the people. 
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Perkahwinan merupakan tali penyambung dalam memperluaskan tali persaudaraan 
di antara dua keluarga yang berlainan. Bagi orang Melayu, perkahwinan merupakan 
ikatan kontrak sosial (social contract) seumur hiudp di antara pasangan suami isteri. 
Kelangsungsan perkahwinan ini merupakan jaminan ke arah kesejahteran dalam 
kehidupan sosial manusia. Di Negara Brunei Darussalam (NBD), sepertimana bangsa 
Melayu di Nusanatara lainnya, sebelum majlis perkahwinan dilangsungkan beberapa 
proses harus dilalui sebagai menghormati dan mempertahankan adat yang diamalkan. 
Di antaranya ialah seperti adat merisik, berj arum-j arum, bebedak, bepacar dan 
sebagianya. Oleh kerana beberapa faktor, terdapat sedikit kelainan atau perbezaan 
serta keunikkan dalam perlaksanaan adat perkawhinan di NBD. Sebagai misalannya 
mungkin adat bebedak-bebedak mandi tidak diamalkan di negara jiran. Adat ini adalah 
madian yang harus dilalui oleh pengantin sebelum adat berinai dijalankan. Kertas 
kerja ini merupakan kajian kes di beberapa buah kampong yang terdapat di NBD. 
Terdapat tujuh puak di NBD yang dikenali dengan Puak Melayu Brunei, Tutong, 
Mumt, Dusun, Kedayan, Bisaya dan Belait. Kertas kerja ini cuba memperkatakan 
tentang ada! perkahwinan Puak Melayu Brunei sahaja. Benang merah kertas kerja ini 
ialah cuba menyoroti dua persoalan dasar iaitu; antara adat dan sosio-ekonomi. Antara 
keduanya memainkan peranan penting dalam kesinambungan warisan budaya Melayu 
Brunei khususnya dalam majlis perkahwinan. Dapatan dari kes yang dijalankan 
mendapati perubahan dalam beberapa.adat perkahwinan adalah berpunca dari beberapa 
sebab. Punca utamanya ialah tiada atau kepupusan orang-orang tua sebagai pengamal 
adat ini telah tiada, faktor masa juga menyumbang kepada perubahan ini, manakala 
agama, pendidikan dan ekomomi juga tidak ketinggalan memainkan peranan penting 
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Pembangunan yang pesat di Negara Brunei Darussalam sudah tentu memerlukan 
tenaga buruh yang ramai. Kedatangan pekerja asing untuk bekerja di negara ini dapat 
menampung keperluan tersebut. Kebanyakan mereka datang dari Indonesia, Malaysia, 
Filipin, Thailand, Bangladesh, Vietnam dan lain-lain. Kedatangan mereka ini juga 
sudah tentu mambawa nilai-nilai dan norma kehidupan mereka yang jauh berbeza 
dengan cara hidup penduduk tempatan. Tidak dinafikan terdapat dari kalangan mereka 
yang terlibat denganjenayah dan masalah sosial. Pada umurnnyajenayah bermaksud 
sebarang perbuatan yang melanggar peraturan dan undang-undang sesebuah 
masyarakat atau negara. Jenayah Syariah ialah perbuatan yang menyalahi Hukum 
Syarak atau membuat sesuatu perkara yang dilarang oleh Allah s.w. t. Oleh itu Undang­
undang Jenayah Syariah hanya terpakai kepada orang Islam sahaja. Justeru kertas 
kerja ini cuba meninjau keterlibatan pekerja asing dalam jenayah Syariah. Turut 
dibincangkan peraturan yang mengawal kedatangan pekerja asing ke Brunei, sebab­
sebab keterlibatan mereka dalamjenayah Syariah, hukuman mengikut kesalahan yang 
mereka lakukan dan diakhiri dengan kesimpulan. 
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Makalah ini adalah satu usaha untuk menimbulkan kepentingan governance, nilai 
dan etika dalam pengurusan dan pentadbiran ke arah prestasi cemerlang. Good 
governance adalah mercutanda dan objektif imp ian dalam masyarakat, samada di 
sektor awam mahupun swasta. Ia juga telah dijadikan tanda aras (benchmark) bagi . 
perubahan polisi memandangkan effective governance (governan berkesan) adalah 
pra-syarat kepada kekuatan ekonomi, kecemerlangan pentadbiran dan akhirnya 
kesejahteraan masyarakat dan keunggulan N egara. Governance lazimnya akan 
menangani isu-isu etika, akauntabiliti dan kualiti manusia. Makalah ini berminat untuk 
melihat lebih hampir kepada human governance. Ini adalah kerana kewujudan 
rangkakerja undang-undang, peraturan dan garispanduan yang pelbagai didapati tidak 
memadai. Ada perkara yang lebih mendasar iaitu kembali kepada asas (back to basics) 
dengan menangani faktor-faktor manusiawi yang telah banyak menyebabkan 
pelanggaran batas-batas governance. Tercapainya good governance bermula dengan 
tercapainya kualiti diri, falsafah hidup yangjelas, tahap disiplin tinggi serta integriti 
hanya akan dapat dicapai melalui pendidikan dan penghayatan ugama. Sesuai dengan 
sejarah KeIslaman yang mantap, falsafah negara Melayu Islam Beraja dan konsep 
Negara Zikir, pentadbiran yang "dipimpin" oleh prinsip dan parameter Islam telah 
dimartabatkan sebagai wahan mencipta governance yang terbaik. Secara khusus Rukun 
Akhlaq dan Etika Kerja PerkhidmatariAwam telah diwujudkan segabai garis panduan, 
pencetus dan pemangkin kepada kefahaman jitu mengenai bimbingan Islam. Ini selaras 
dengan matlamat negara yang meletkakkaan sasaran baldatun tayyibah wa rabbun 
ghafur [negara cemerlang yang diampuni Tuhan][Saba'(34): 15] 
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Banduan dadah berulang merupakan insan yang dipandang serong oleh sesetengah 
masyarakat. Stigma sesetengah masyarakat terhadap mereka menyebabkan mereka 
tidak bemilai, berharga dan berkepentingan dalam hidup bermasyarakat. Unsur-unsur 
negatiftersebut telah menghantui mereka sehingga mereka mengulangi perbuatan itu 
dan akhimya mereka masuk semula ke penjara. Mereka perlu diberi semangat, 
bimbingan dan nasihat yang positif kerana mereka itu boleh membangunkan negara 
jika diberikan peluang, modal dan kemudahan. Kertas kerja ini tertumpu kepada 
pengulangan banduan dadah di Penjara Jerudong, Brunei Darussalam yang dilihat 
dari segi latar belakang mereka, kekerapan kemasukan mereka ke penjara dan jenis 
kesalahan mereka mengikut kekerapan masuk penjara. Seramai 120 orang banduan 
dadah berulang telah menjadi sasaran kajian. Hasil kajian mendapati bahawa salah 
satu faktor utama yang mempengaruhi banduan dadah berulang ialah kerana tidak 
mempunyai pekerjaan. Walaupun pahit hendak menelan apatah lagi hendak dibuang 
amatlah sayang. Mereka ini perlu dibantu dan ditolong serta janganlah mereka itu 
diabaikan kerana mereka juga seperti kita yang berperanan penting dan menjadi aset 
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Indonesia memiliki potensi keanekaragaman hayati yang sangat tinggi, baik flora 
maupun fauna sehingga Indonesia juga dikenal sebagai negara mega-biodiversity 
dan digali potensinya. Keanekaragaman hayati ini dimanfaatkan oleh masyarakat 
untuk keperLuan makanan, obat-obatan, bahan bangunan dan lain-lain. Pemanfaatan 
jenis-jenis tumbuhan tertentu dilakukan oleh masyarakat salah satunya untuk 
pengobatan dan biasanya merupakan warisan secara turun-temurun. Salah satu 
tumbuhan obat yang digunakan oleh masyarakat adalah karamunting. Pemanfaatan 
tumbuhan karamunting oleh masyarakat sebagai tumbuhan obat, belum dikaji secara 
mendalam, oleh karena itu perlu dilakukan penelitian mengenai kandungan dan khasiat 
karamunting. Metode penelitian yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi metode 
survey (melalui teknik observasi langsung, studi literaratur, dan wawancara) dan 
laboratorium. Setelah dilakukan kegiatan tersebut data yang terkumpul akan dianalisa 
secara kualitatif dan kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian dan analisa hasil diperoleh 
bahwa tumbuhan karamunting mempunyai potensi hidup yang cukup tinggi di kota 
Tarakan dengan tingkat kerapatan 1.81 pohonlm2 dengan pola penyebaran yang 
mengelompok. Tumbuhan karamunting berpotensisebagai tumbuhan obat dengan 
kandungan senyawa flavonoid, alkaloid, steroid dan saponin yang terdapat dibagian 
akar, batang, daun, bunga dan buah yang berfungsi untuk mencegah dan 
menyembuhkan berbagai macam penyakit. Persepsi masyarakat kota Tarakan dari 
suku Tidung dan Toraja tergolong kurang tahu tentang tumbuhan karamunting tetapi 
cukup tahu tentang manfaatnya dan ada keinginan untuk membudidayakan. 
Kata Kunci: Potensi, Karamunting, Tumbuhan Obat 
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Indonesia has the potential ofbiodiversity is very high, both flora andfauna so that 
Indonesia is also known as the mega-biodiversity countries and dug potentia/. 
Biodiversity is used by people for food, medicines, building materials and others. 
Utilization ofthe types ofplants is done by a particular community for one treatment 
and is usually inherited from generation to generation. One ofthe plant drugs used 
by the public is karamunting. Karamunting plant utilization by the community as a 
medicinal plant. has not been examined in depth. therefore, need to do research on 
the fetus and savor karamunting. Research methods used in this activity include the 
method ofthe survey (through direct observation techniques, literaratur studies, and 
interviews) and the laboratory. After the activity data collected will be analyzed in 
qualitative and quantitative. Based on the results of research and analysis of the 
results obtained karamunting that plants have the potential ofhigh living in the city 
of Tarakan with density 1.81 pohonlm2 with the distribution pattern of the group. 
Karamunting plants. medicinal plants as a potential fetus with compound flavonoid, 
alkaloid, steroid, and that there is a saponin in the root. stem. leaves, flowers and 
fruit that works to prevent and cure various diseases. Perception the people of the 
Tarakan city from Toraja and Tidung tribe classified didn i know less about plants 
karamunting but know enough about the used,benefits and have the desire to planting. 
Keywords: Potential. Karamunting. Medicine Plant 
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Angka Kematian Bayi sangat penting dipakai untuk menilai derajat kesehatan dan 
sosial ekonomi suatu negara, karena bayi sangat rentan dengan keadaan kesehatan 
dan kesejahteraan yang buruk. Di Indonesia, angka kematian bayi sejak awal tahun 
6O-an hingga sekarang telah mengalami penurunan, namun angka tersebut masih 
tertinggal jauh bila dibandingkan dengan beberapa negara ASEAN lainnya seperti 
Malaysia, Brunai dan Singapura. Pulau Kalimantan merupakan salah satu daerah di 
Indonesia yang angka kematian bayinya masih tergolong tinggi yakni diatas rata-rata 
angka kematian bayi secara nasional. Berdasarkan Data yang diperoleh dari SDK! 
(Survey Demografi dan Kesehatan Indonesia) tahun 2002-2003 dan tahun 2005, untuk 
wilayah Kalimantan angka kematian bayi yang paling tinggi terdapat di Propinsi 
Kalimantan Barat. Salah satu upaya pemerintah setempat untuk menekan tingginya 
angka kematian bayi tersebut yaitu meningkatkan kuantitas sarana pelayanan 
kesehatan seperti pendirian Puskesmas, Posyandu dan Polindes di desa-desa selain 
itu, pemerintah juga telah meningkatkan kuantitas tenaga medis yang dalam hal ini 
para bidan ke desa-desa. Namun hasilnya belum maksimal, hal ini dikarenakan sarana 
pclayanan kesehatan yang tidak memadai dan juga masih rendahnya kualitas para 
tenaga medis atau bidan terutama yang berada di daerah-daerah terpencil / pedalaman. 
Pcaingkatan kuantitas sarana fasilitas kesehatan dan tenaga medis / bidan tidak akan 
barhasil menekan angka kematian bayi kalau tidak disertai dengan peningkatan mutu 
I lwalitas baik menyangkut sarana pelayanan kesehatan yang digunakan maupun 
kualitas para medis baik itu dokter, perawat dan juga bidan. 
ICata Kunci : Sarana Pelayanan Kesehatan, Tenaga Medis dan Kematian Bayi 
\. 
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Elyta dan Hasan Almutahar 









Kalimantan Barat merupakan provinsi yang berbatasan dengan negara bag ian Serawak 
Malaysia dan wilayah perbatasan ini cukup luas. Penulis memfokuskan pada 
perbatasan Kabupaten Sin tang karena daerah perbatasannya merupakan perbatasan 
termiskin. Implikasi ketertinggalan perbatasan Sintang menyebabkan kesenjangan 
kondisi sosial dan ekonomi antara perbatasan Indonesia dan Malaysia, oleh karena 
itu keputusan politik Pemerintah untuk membangun wilayah perbatasan kalimantan 
dengan perkebunan dan pemukiman adalah sangat tepat untuk meningkatkan 
kesejahteraan di perbatasan dan sebagai pertahanan nasional wilayah Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. 
West Kalimantan constitutes as province with border with Serawak, District State of 
Malaysia and this border region extensive enough. The writer focuses on Sintang 
Regency border because its borderland constitute as most indigent border. Implication 
ofSin tang border left behind then others because its social and economic condition 
differentiation among Indonesian and Malaysian border, therefore the government 
political decision to build Kalimantan sborder region with horticultural and settlement 
is felicitous to increase welfare at border area and as part ofRepublic OfIndonesia 
national defends. 
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Dalam Rangka mengatasi ketimpangan penyebaran penduduk dan pembangunan yang 
tidak merata di Indonesia, maka pemerintah menyelenggarakan program transmigrasi. 
Namun sekarang terjadi pembahan Paradigma pembangunan transmigrasi secara 
signifikan dari demografis, pengurangan kepadatan penduduk ke paradigma 
pembangunan daerah. Salah satu implikasinya adalah bawa pembangunan unit-unit 
permukiman transmigrasi (UPT) harusdidesain untuk tumbuh dan berkembang 
menjadi kawasan pertumbuhan (growth centers). Sebuah kawasan transmigrasi harus 
terintegrasi dengan pus at-pus at pertumbuhan yang sudah ada, atau menjadi pusat 
pertumbuhan ekonomi baru (Priyono, 2001). Dengan demikian pembangunan 
transnrigrasi kedepan diarahkan kepada pengelolaan berbasis agribisnis dan kemitraan 
yang saling menguntungkan. Investasi pemerintah dalam membangun Unit-unit 
Pennukiman Transmigrasi (UPT), telah maksimal, namun masih belum seluruhnya 
mampu menjadi, atau menopang sebuah kawasan sebagai pusat-pusat pertumbuhan 
ekonomi (PPE). Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak 
pcmbukaan perkebunan kelapa sawit di daerah transmigrasi. Penelitian akan 
dUabanakan dalam tiga tahap. Tabap 1: pengumpulan data, baik data primer maupun 
dataaekunder. Tabap 2: pengambilan sampel dari responden yang telah ditetapkan. 
TIIlap 3: analisa data baik secara deskriptif maupun uji statistik. Keluaran yang 
dibatapkan dari penelitian ini adalah: didapatkannya informasi dari basil kajian yang 
diliJcukan dalam penelitian ini yang nantinya dapat digunakan sebagai bahan 
I*timbangan dalam memmuskan kebijakan daerah dan publikasi ilmiah. 
K4lIllrunci: Dampak, Kelapa Sawil. Transmigrasi 
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